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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jaringan komunikasi peternak

ayam kampung dan untuk memulai jaringan komunikasi formal peternak ayam
kampung di Korong Padang Bungo, Nagari Gadur, Kecamatan Enam Lingkung,
Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan
jumlah responden 24 orang. Responden ditetapkan menggunakan metode sensus
atau sampel jenuh. Data dianalisis menggunakan aplikasi UCINET dan deskriptif
kualitatif serta kuantitatif. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan
hasil penelitian yaitu: (a) jaringan komunikasi peternak ayam kampung yang
terbentuk adalah model roda yang menggambarkan bahwa pola komunikasi yang
terbentuk hanya terpusat pada individu-individu tertentu saja. Hasil analisis
jaringan komunikasi ditemukan individu yang dominan dan berpengaruh dalam
jaringan komunikasi sumber informasi bibit yaitu individu no2. dan no.20 (8%).
Jaringan komunikasi sumber informasi pakan yaitu individu no.22 dan no.28
(7.69%). Jaringan komunikasi sumber informasi pemasaran yaitu individu no.10,
no.19 dan no.21 (11,1%), (b) Memulai jaringan komunikasi formal dengan cara
membentuk kelompok peternak ayam kampung yang disetujui oleh empat
individu yaitu no.2, no.3, no.15 dan no.18 (16,7%). Peternak yang tidak setuju
untuk membentuk kelompok ada dua puluh individu yaitu no.1, no.4, no.5, no.6,
no.7, no.8, no.9, no.11, no.12, no.13, no.14, no.16, no.17, no.23, no.24, no.25,
no.26, no.27, no.29 dan no.30 (83,3%) dengan alasan tidak ada waktu untuk ikut
serta dalam kegiatan kelompok.

Kata Kunci : Jaringan Komunikasi, Peternak Ayam Kampung, Model Jaringan
Komunikasi dan Jaringan Komunikasi Formal.


